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BAB V 

PENUTUP  

5.1. Kesimpulan  

Komunikasi interpersonal sangat penting dalam kelompok kegiatan 

pembatik di desa tersebut. Kepala desa menunjukkan kemampuan untuk 

mempengaruhi anggota kelompok agar bergabung dalam kegiatan pembatik 

dengan tidak memberi batasan tertentu, yang menunjukkan kemampuan 

komunikasi dan kepemimpinan yang efektif. Adapun kesimpulan dari 

penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Anggota kelompok dalam kelompok pembatik dapat dengan bebas 

memberikan usulan dan saran dalam kelompok. Ini menunjukkan 

adanya komunikasi dua arah yang terbuka dan keterbukaan untuk 

menerima masukan dari sesama anggota kelompok. 

2. Komunikasi interpersonal juga menjadi kunci dalam menyelesaikan 

masalah dalam kelompok pembatik. Anggota kelompok mampu 

berkomunikasi secara baik dan saling mendengarkan, sehingga 

memungkinkan mereka untuk menyelesaikan masalah dengan baik, baik 

melalui komunikasi satu-satu maupun dalam kelompok. 

3. Keterlibatan dalam sistem sifting atau giliran membuktikan bahwa 

anggota kelompok memahami dan menghargai kesibukan masing-

masing anggota. Ini menunjukkan sikap pengertian dan komunikasi 

efektif dalam mengatur jadwal dan keterlibatan dalam kegiatan 

pembatik. 
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4. Anggota kelompok juga menunjukkan sikap positif dan dukungan 

dalam setiap kegiatan dengan berbicara dengan jelas dan baik kepada 

sesama anggota. Komunikasi interpersonal yang positif ini membantu 

menciptakan lingkungan yang harmonis dan mendukung di dalam 

kelompok pembatik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal 

kelompok pembatik Godhong Pring dalam mengembangkan batik, memiliki 

peran dalam membentuk kerjasama anggota kelompok, yang dimana hasil 

dari kerjasama tersebut terciptanya kegiatan sifting kelompok, dan 

pembagian tanggung jawab, dan terciptnya motif batik baru selain motif 

batik Godhong Pring. Selain itu, dalam satu bulan adanya penjualan yang 

terjadi.   

5.2.Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, untuk 

mengetahui seberapa penting peran komunikasi interpersonal setiap 

anggota kelompok pembatik Godhong Pring dalam kegiatan pengembangan 

batik Godhong Pring desa Gumeng, Kecamatan Gondang, Kabupaten 

Mojokerto. Dalam hal ini peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

bahan masukan.  

1. Saran praktis 

Diharapkan kepada pihak pemangku kepentingan untuk dapat 

menggunakan penelitian ini dengan sebaik mungkin. Dan sebagai 

bahan pertimbangan untuk melakukan kegiatan terkait 

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.   
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2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengkaji lebih 

banyak sumber yang terkait tentang peran komunikasi interpersonal 

dalam pengembangan sebuah kelompok, supaya hasil penelitian 

yang dilakukan dapat leibh lengkap dan lebih baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


